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ABSTRACT 
West Kurau Village is one of the villages in Central Bangka Regency. West Kurau Village has a relatively good mangrove ecosystem and is a 
habitat for mangrove crabs. The utilization of mangrove crabs in West Kurau Village is quite intensive because in general local fishermen catch 
mangrove crabs for sale or for daily food. This study aims to determine the morphometric and meristic characteristics of mangrove crabs, mangrove 
crab growth patterns and environmental condition factors. The research was conducted in January-February 2023 in the Mangrove Ecosystem of 
West Kurau Village. The research method used purposive sampling method and data analysis using hierarchical cluster analysis and regression 
analysis. The results of cluster analysis resulted in the closest similarity at stages 1 to 11 with a coefficient value of 0.000 (closest) while the 
farthest similarity at stage 32 which consists of samples no. 1 and 5 with a coefficient value of 14.685. Negative and positive allometric growth 
patterns, station I value b = 3.04, station II value b = 3.10 and at station III value b = 2.76. Average temperature 27.5°C, pH 6.5-7, 
dissolved oxygen 5.8-6.8 mg/l, salinity 18.6-20.3‰. Substrate texture of station I sandy loam, station II and III sandy clay loam. 
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ABSTRAK 

Desa Kurau Barat merupakan salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Bangka Tengah. Desa Kurau Barat memiliki 
ekosistem mangrove yang tergolong baik dan merupakan habitat kepiting bakau. Pemanfaatan kepiting bakau di Desa 
Kurau Barat cukup intensif karena pada umumnya nelayan setempat menangkap kepiting bakau untuk dijual maupun 
untuk pangan sehari-hari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfometrik dan meristik kepiting bakau, 
pola pertumbuhan kepiting bakau dan faktor kondisi lingkungan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-
Februari 2023 di Ekosistem Mangrove Desa Kurau Barat. Metode penelitian menggunakan metode purposive sampling serta 
analisis data menggunakan analisis cluster hierarki  dan analisis regresi. Hasil dari cluster analysis menghasilkan kemiripan 
terdekat pada stage 1 sampai 11 dengan nilai koefisien 0,000 (terdekat) sedangkan kemiripan terjauh pada stage 32 yang 
beranggotakan sampel no 1 dan 5 dengan nilai koefisien 14.685. Pola pertumbuhan allometrik negatif dan positif, stasiun 
I nilai b = 3,04 , stasiun II nilai b = 3,10 dan pada stasiun III nilai b = 2,76. Rata-rata suhu 27,5°C, pH 6,5-7, oksigen 
terlarut 5,8-6,8 mg/l, salinitas 18,6-20,3 ‰. Tekstur substrat stasiun I pasir berlempung, stasiun II dan III lempung liat 
berpasir. 
 
Kata kunci : Kepiting Bakau, Scylla paramamosain, Morfometrik dan meristik, Allometrik 

 

 

PENDAHULUAN  

Kepiting bakau adalah jenis fauna akuatik yang termasuk dalam filum Arthropoda dan famili Portinuidae yang bernilai 
ekonomis penting dan kehidupannya sangat dipengaruhi oleh keberadaan ekosistem mangrove. Komoditas ini sangat diminati 
oleh masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi. Tiap 100 gram kepiting bakau (segar) mengandung 13,6 gram protein; 
3,8 gram lemak, 14,1 gram hidrat arang dan 68,1 gram air (Herliani dan Zamdial, 2015). Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan 
salah satu produk akhir dari jasa ekosistem mangrove yang memiliki potensi sebagai penyangga kehidupan masyarakat terutama 
bagi nelayan skala kecil. 

Kabupaten Bangka Tengah merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang banyak ditumbuhi oleh mangrove 
khususnya di wilayah pesisir Timur yang terdiri dari kecamatan Namang dan kecamatan Koba (Savira et al, 2018). Ekosistem 
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mangrove yang ada di pesisir Bangka Tengah khususnya desa Kurau Barat merupakan habitat kepiting bakau. Pemanfaatan 
kepiting bakau di wilayah tersebut cukup intensif karena pada umumnya nelayan setempat menangkap kepiting bakau untuk 
dijual maupun untuk pangan sehari-hari.  

Berdasarkan wawancara dengan nelayan desa Kurau Barat bahwa kepiting bakau dengan jenis Scylla paramamosain atau 
kepiting perpat (lokal) merupakan salah satu jenis kepiting bakau dengan konsumsi tertinggi di desa Kurau Barat. Jenis kepiting 
ini juga salah satu jenis yang dikembangkan untuk budidaya (pembesaran dan penggemukan) di tambak mangrove desa Kurau 
Barat. Penelitian mengenai sumberdaya hayati kepiting bakau (Scylla spp.) masih minim, terutama studi mengenai aspek 
morfometrik-meristik kepiting bakau sebagai dasar pengelolaan dan identifikasi spesies. . Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
mengenai sumberdaya kepiting bakau terutama aspek yang terkait dengan dasar informasi dasar biologi perikanan seperti 
karakter morfometrik dan meristik yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar identifikasi spesies dan pengelolaan kepiting 
bakau, pola pertumbuhan kepiting bakau dan faktor lingkungan di ekosistem mangrove Desa Kurau Barat. 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2023 di Ekosistem Mangrove Desa Kurau Barat, Kabupaten 

Bangka Tengah. Sampel penelitian dianalisis di Laboratorium Perikanan Manajemen Sumberdaya Perairan. Sampel penelitian 
dianalisis di Laboratorium Perikanan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Pertanian Perikanan dan Biologi.  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Penentuan stasiun penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode tersebut digunakan 
untuk menentukan stasiun dengan cara memilih area yang paling representative atau mewakili keseluruhan lokasi penelitian 
(Syahrera et al, 2016). Stasiun 1 berada dekat dengan laut dan aliran sungai, berdasarkan wawancara tidak terstruktur dengan 
nelayan bahwa lokasi ini masih tergolong alami karena jarang dilakukan aktivitas penangkapan kepiting bakau. Stasiun 2 berada 
dekat dengan laut dan memiliki ekosistem mangrove dengan kerapatan yang rendah. Stasiun 3 berada dekat dengan laut dan 
lokasi ini memiliki ekosistem mangrove dengan kerapatan yang cukup tinggi. Penetapan lokasi pada 3 stasiun dilakukan untuk 
membandingkan karakter morfometrik dan meristik masing-masing stasiun yang masih terdapat di satu kawasan yang sama.  

 Pada tiap lokasi penelitian dilakukan pengambilan sampel sebanyak tiga kali dengan interval waktu satu kali dalam 
dua minggu. Waktu pengambilan sampel kepiting bakau (Scylla paramamosain) dengan meletakkan bubu dimulai pukul 22.00 
WIB hingga pukul 06.00 WIB. Penentuan waktu pengambilan sampel kepiting bakau ini berdasarkan waktu aktif kepiting 
bakau yang merupakan hewan nocturnal yang aktif mencari makan pada malam hari. Penentuan jumlah sampel yang diambil 
berdasarkan Cohen et al (2007) yang menyatakan semakin besar sampel dari besarnya populasi yang ada adalah semakin baik, 

akan tetapi ada jumlah batas minimal yang harus diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 30 sampel. Parameter perairan yang 
diukur pada tiap stasiun adalah parameter fisika (suhu dan substrat), parameter kimia (pH, oksigen terlarut, dan salinitas).  

Sampel kepiting bakau yang terkumpul akan diukur secara mofometrik, yang meliputi 10 karakter utama seperti yang 
dilakukan Clark et al. (2001) terhadap genus Carcinus (Portunidae). Karakter morfometrik dan meristik yang diukur tertera 
pada Tabel 1, Tabel 2, Gambar 2, dan Gambar 3. 

Tabel 1. Karakter Morfometrik Kepiting Bakau yang diukur 

No Karakter Morfometrik Keterangan 

1 Lebar karapas (L) Jarak antara ujung duri marginal terakhir di sebelah 
kanan dengan duri marginal terakhir di sebelah kiri 
(horizontal) 

2 Panjang karapas (P) Jarak antara tepi duri frontal margin dengan tepi bawah 
karapas 

3 Tinggi karapas (T) Panjang garis tegak antara karapas dengan abdomen 
4 Optical groove widths Jarak duri frontal margin di antara mata 
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Tabel 2. Karakter meristik kepiting bakau yang diukur 

No Karakter Meristik Keterangan 

1 Jumlah duri frontal margin Jumlah duri frontal margin yang berada di antara kedua 
mata kepiting 

2 Jumlah duri anterolateral margin 
sebelah kanan dan kiri 

Jumlah seluruh duri anterolateral margin yang berada 
di sebelah kanan karapas dan kiri karapas 

3 Jumlah duri outer margin sebelah 
kanan dan kiri 

jumlah duri yang berada pada outer margin sebelah 
kanan dan kiri 

4 Jumlah duri inner margin sebelah 
kanan dan kiri 

jumlah duri yang berada pada inner margin sebelah 
kanan dan kiri 

5 Jumlah ruas walking leg (perioped) 
bentuk capit (cheliped) 

jumlah ruas yang ada pada walking leg (perioped) 
bentuk capit (cheliped) 

6 Jumlah ruas walking leg (perioped) 
bentuk dayung (pleopod) 

jumlah ruas yang ada pada walking leg (perioped) 
bentuk dayung (pleopod) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Karakter   morfometrik dan meristik tampak dorsal dan pada chela 
 

(1. Lebar karapas, 2. Panjang Karapas, 3. Jarak antar mata, 4. Tinggi, 5. Jumlah duri anterolateral sebelah kiri, 6. Jumlah duri 
anterolateral sebelah kanan, 7. Jumlah duri frontal margin, 8. Panjang Chela sebelah kanan, 9. Panjang Profondus Chela 

sebelah kanan, 10. Tinggi chella sebelah kanan, 11. Panjang chella sebelah kiri, 12. Panjang Profondus Chela sebelah kiri, 13. 
Tinggi chella sebelah kiri) 

 

5 Panjang chela sebelah kanan 
(PCR) 

Panjang capit (hand) sebelah kanan mulai dari ujung palm 
hingga ujung dactylus 

6 Tinggi chela sebelah kanan (TCR) Jarak lurus terbesar secara vertikal antara tepi atas dan 
bawah chela sebelah kanan 

7 Panjang profundus chela sebelah 
kanan (PCR) 

Jarak antara ujung palm dengan tepi dactylus sebelah 
kanan 

8 Panjang chela sebelah kiri (PCL) Panjang capit (hand) sebelah kiri mulai dari ujung palm 
hingga ujung dactylus 

9 Tinggi chela sebelah kiri (TCL) Jarak lurus terbesar secara vertikal antara tepi atas dan 
bawah chela sebelah kiri 

10 Panjang profundus chela sebelah kiri 
(PCL) 

Jarak antara ujung palm dengan tepi dactylus sebelah kiri 
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Gambar 3. Abdomen kepiting jantan (kiri) dan abdomen kepiting betina (kanan). 

 
Untuk mengetahui kemiripan seluruh karakter morfometrik dan perbandingan karakter morfometrik maka dilakukan 

cluster analysis terhadap data penelitian dengan menggunakan skala atau Jarak Euclidean. Menurut Chatfield dan Collins 
(1988), vektor yang jaraknya sama menunjukkan tingkat kesamaan karakteristik dari peubah yang diukur dianalisis 
menggunakan ukuran kemiripan yaitu ukuran jarak yang dikenal dengan jarak Euclidean. Dari hasil analisis akan didapat suatu 
kesamaan antar karakter yang nilai-nilainya menunjukkan seberapa dekat suatu karakter memiliki keterkaitan dengan karakter 
lainnya, biasa disebut sebagai suatu hubungan kekerabatan. Analisis statistik ini dilakukan menggunakan SPSS. Analisis 
karakter meristik dilakukan untuk mengetahui kisaran nilai masing-masing karakter meristik.  

Analisis substrat ditentukan dengan menggunakan metode pemipetan (Holme and Mclyntyre, 1984). Sampel sedimen 
diambil sebanyak ± 150 gram dan diletakkan pada aluminium foil sebagai wadah yang kemudian di oven pada suhu 105°C selama 
± 4 jam. Setelah itu sampel sedimen yang sudah kering dihaluskan menggunakan mortar. Setelah itu ambil sampel sedimen 
sebanyak 100 gram dan diletakkan serta diayak menggunakan sieve shaker dengan durasi selama 30 menit beserta ukuran 
saringan mesh size  60, 80, 120, 140, 180, 200, dan 250.Kemudian hasil yang didapat pada setiap tingkat ayakan dan ditimbang 
serta sedimen yang lolos saringan terakhir dimasukkan ke dalam gelas ukur 500 mL, dan dilarutkan aquades sampai 500 mL. 
Setelah itu gelas ukur diaduk sehingga homogen. Pemipetan dilakukan sesuai waktu dan kecepatan tenggelam sebagai berikut: 

 

Jarak tenggelam (cm) 
Waktu 

Jam Menit Detik 

20 - - 58 
10 - 1 56 
10 - 7 44 
10 - 31 0 
10 2 3 0 

1. Pemipetan pertama dilakukan pada waktu 58 detik setelah dilakukan pengadukan pada gelas ukur hingga tercampur 
merata pada jarak 20 cm dari permukaan air sebanyak 25 mL dan diletakkan pada cawan A. 

2. Pemipetain keduai dilaikukain paidai waiktu 1 menit 56 detik yaing berjairaik 10 cm dairi permukaiain aiir sebainyaik 25 mL 
dain diletaikkain paidai caiwain B. 

3. Pemipetain ketigai dilaikukain paidai waiktu 7 menit 44 detik yaing berjairaik 10 cm dairi permukaiain aiir sebainyaik 25 mL 
dain diletaikkain paidai caiwain C. 

4. Pemipetain keemaipait dilaikukain paidai waiktu 31 menit yaing berjairaik 10 cm dairi permukaiain aiir sebainyaik 25 mL dain 
diletaikkain paidai caiwain D. 

5. Pemipetain kelimai dilaikukain paidai waiktu 2 jaim 3 menit yaing berjairaik 10 cm dairi permukaiain aiir sebainyaik 25 mL dain 
diletaikkain paidai caiwain E. 
Haisil yaing diperoleh paidai proses pemipetain dikeringkain dailaim oven dengain suhu 100°C. Saimpel yaing telaih dioven 

didinginkain, kemudiain ditimbaing  
untuk mendaipaitkain berait maising-maising. Haisil fraiksi sedimen yaing diperoleh kemudiain diainailisis menggunaikain segitigai 
Millair, dimainai segitigai ini mengelompokkain tipe substrait berdaisairkain persentaise paisir, liait dain debu seperti yaing terterai paidai 
Gaimbar 4. 
 
 
 
 
 
 
   
   
 
 

 
Gaimbair 4. Segitigai Millair (Brower et ail. 1998) 
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Pola pertumbuhan kepiting bakau dapat diketahui dengan melihat hubungan lebar karapas kepiting bakau dan bobot 
tubuh melalui analisa regresi linier sederhana menurut Sparre dan Venema (1999).  

W= a Lb atau Ln W = Ln a + b Ln L 
dengan:  
W : bobot tubuh (g)  
L : lebar karapas  
a dan b : konstanta  

Jika nilai b = 3 pertumbuhan dikatakan isometrik, jika nilai b lebih besar atau lebih kecil dari 3 maka pertumbuhan 
dikatakan allometrik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) diperoleh ciri morfologi, antara lain: memiliki duri yang 
tinggi/sedang dengan warna hijau kecoklatan pada karapaks dan kaki, warna hijau hingga biru pada capit, duri bagian depan 
dekat mata lancip, dan duri tajam pada bagian corpus. Ciri morfologi Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) dapat dilihat pada 
gambar 5 dan 6. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5. Karakter Morfologi Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) 

Keterangan : 
a. Duri Frontal  c. Karapaks 
b. Capit  d. Kaki 

 
 
 

Gambar 6. Bentuk abdomen Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) 
Keterangan: 
a. Abdomen Betina 
b. Abdomen Jantan 

Hasil analisis 10 karakter morfometrik dari 33 sampel Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) yang diperoleh 
menghasilkan nilai koefisien yang menjadi tolak ukur suatu kemiripan dari seluruh sampel yang diamati. Nilai hubungan 
kemiripan dapat dilihat pada Tabel 6.  

 
Tabel 3. Kemiripan kepiting bakau dilihat dari Similarity matrix 

Agglomeration Schedule 

 Cluster Combined  Stage Cluster Appears  

 Cluster  Cluster  Coefficients Cluster  Cluster Next 

Stage  1 2  1 2 Stage 

a 

b 

c 

d 

a 
b 
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1 29 32 0.000 0 0 3 

2 21 30 0.000 0 0 15 

3 23 29 0.000 0 1 7 

4 26 28 0.000 0 0 5 

5 25 26 0.000 0 4 6 

6 17 25 0.000 0 5 9 

7 4 23 0.000 0 3 10 

8 12 22 0.000 0 0 14 

9 14 17 0.000 0 6 20 

10 3 4 0.000 0 7 11 

11 1 3 0.000 0 10 23 

12 5 31 1.000 0 0 28 

13 15 27 1.000 0 0 21 

14 12 24 1.000 8 0 20 

15 13 21 1.000 0 2 24 

16 11 20 1.000 0 0 29 

17 8 18 1.000 0 0 25 

18 6 10 1.000 0 0 24 

19 7 9 1.000 0 0 21 

20 12 14 1.333 14 9 22 

21 7 15 1.500 19 13 26 

22 2 12 1.750 0 20 23 

23 1 2 1.778 11 22 26 

24 6 13 1.833 18 15 25 

25 6 8 2.100 24 17 30 

26 1 7 2.400 23 21 27 

27 1 19 2.947 26 0 32 

28 5 33 3.500 12 0 29 

29 5 11 4.167 28 16 31 

30 6 16 4.286 25 0 31 

31 5 6 8.200 29 30 32 

32 1 5 14.685 27 31 0 

Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) yang telah dibedakan berdasarkan karakter morfometrik dengan jarak euclidean 
menghasilkan hubungan variabel dengan beberapa pengelompokan (cluster). Pada tabel 2 menunjukkan bahwa semakin kecil 
nilai koefisien antar variabel, maka kemiripan Kepiting Bakau semakin dekat. Sehingga didapat bahwa kemiripan terdekat pada 
stage 1 sampai 11 dengan nilai koefisien 0,000 (terdekat) sedangkan kemiripan terjauh pada stage 32 yang beranggotakan 
sampel no 1 dan 5 dengan nilai koefisien 14.685. 

Hasil penelitian dan analisis kemiripan pada karakter morfometrik Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) menghasilkan 
dendogram suatu kemiripan yang dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7 . Dendogram Kemiripan Kepiting Bakau 

Hasil perhitungan karakter meristic kepiting bakau (Scylla paramamosain) di ekosistem mangrove desa Kurau Barat 
disajikan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Karakter Meristik  

No Karakter Stasiun I Stasiun II Stasiun III 

1 Jumlah duri Frontal margin (FM) 6 6 6 

2 
Jumlah duri anterolateral margin sebelah kanan 

dan kiri (AM) 
18 18 18 

3 
Jumlah duri outer margin sebelah kanan dan kiri 

(OM) 
12 12 12 

4 
Jumlah duri inner margin sebelah kanan dan kiri 

(IM) 
6 6 6 

5 Jumlah ruas perioped bentuk capit (WLC) 10 10 10 
6 Jumlah ruas perioped bentuk dayung (WLD) 12 12 12 

 
Hasil pengukuran kondisi fisika-kimia perairan di ekosistem mangrove desa Kurau Barat diperoleh data kualitas air 

yang dapat dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5. Pengukuran Fisika-Kimia Perairan 

Parameter 
Satuan 

Stasiun 

Fisika St 1 St 2 St 3 

Suhu air 
̊ C 

27 27 27 
27 27 27 
28 28 28 

Rata-rata 27,5 27,5 27,5 

Substrat - Pasir berlempung 
Lempung liat 

berpasir 
Lempung liat 

berpasir 

Kimia     

pH air 
- 

8 8 7 
6 6 6 
6 6 6 

Rata-rata 7 7 6,5 

DO mg/L 
6,4 5,4 7,5 
5,1 7,7 7,7 
6,1 4,4 5,4 

C1 

C2 
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Rata-rata 5,9 5,8 6,8 

Salinitas 
Ppt 

27 27 27 
20 20 20 
9 14 12 

Rata-rata 18,6 20,3 19,6 

 
Kajian pertumbuhan kepiting bakau meliputi hubungan lebar karapas-bobot pada ketiga stasiun dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 
 

Gambar 17. Hasil Regresi Lebar Karapas-Bobot Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) Stasiun 1 
Pada Gambar, nilai R2= 0,98663 menunjukkan bahwa korelasi antara lebar karapas bobot tubuh Kepiting Bakau adalah 

0,98663 dan menghasilkan sebuah persamaan W = 0,0936L2,7926 

 
 

Gambar 18. Hasil Regresi Lebar Karapas-Bobot Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) Stasiun 2 
Pada Gambar, nilai R2= 0,99093 menunjukkan bahwa korelasi antara lebar karapas bobot tubuh Kepiting Bakau adalah 

0,99093 dan menghasilkan sebuah persamaan W = 0,998L2,7468 

 

 
Gambar 19. Hasil Regresi Lebar Karapas-Bobot Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) Stasiun 3 
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Pada Gambar, nilai R2= 0,98746 menunjukkan bahwa korelasi antara lebar karapas bobot tubuh Kepiting Bakau adalah 

0,98746 dan menghasilkan sebuah persamaan W = 0,1475L2,4563 

Berdasarkan ciri morfologi Kepiting Bakau (Scylla paramamosain) yang diamati, antara lain : memiliki duri yang sedang-
tinggi dengan capit dan kaki berwarna hijau jingga hingga kebiruan, duri bagian depan (frontal) dekat mata runcing, dan duri 
pada bagian corpus tajam, karapaks berwarna hijau kecoklatan, dan bentuk abdomen pada jantan dan betina berbeda. Beberapa 
ciri morfologi tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara kepiting bakau (Scylla paramamosain) dengan jenis kepiting bakau 
lainnya. Hal tersebut dinyatakan oleh Keenan (1998) yang menyatakan bahwa Kepiting Bakau jenis (Scylla paramamosain) 
memiliki duri yang relatif agak tinggi/sedang, memiliki warna karapas coklat kehijauan, sumber pigmen polygonal terdapat 
pigmen putih pada bagian terakhir dari kaki-kaki. 

Kepiting bakau (Scylla paramamosain) yang telah dibedakan berdasarkan karakter morfometrik dengan jarak Euclidean 
menghasilkan hubungan variabel dengan beberapa pengelompokan (cluster) (Tabel 3). Semakin kecil nilai koefisien antar 
variabel, maka kemiripan dari kepiting bakau semakin dekat. Sehingga didapat bahwa kemiripan terdekat pada stage 1 sampai 
11 dengan nilai koefisien 0,000 (terdekat) sedangkan kemiripan terjauh pada stage 32 yang beranggotakan sampel no 1 dan 5 
dengan nilai koefisien 14,685. Berdasarkan tabel 4 dengan jumlah sampel 33 kepiting bakau (Scylla paramamosain) di ekosistem 
mangrove desa Kurau Barat terbentuk menjadi dua kelompok (cluster). Cluster 1 beranggotakan 20 sampel yakni nomor 29 
sampai nomor 19 dan cluster 2 beranggotakan 13 sampel yakni nomor 11 sampai nomor 16. Cluster yang terbentuk merupakan 

sampel-sampel yang memiliki kemiripan karakter morfometrik.. Perhitungan meristik kepiting bakau (Scylla paramamosain) 
cenderung tetap dan tidak mengalami perubahan walaupun terjadi pertumbuhan. 

Hasil pengukuran suhu air pada perairan ekosistem mangrove desa Kurau Barat didapatkan suhu pada stasiun 1 sebesar 

27 ̊C, 2 sebesar 28 ̊C dan 3 sebesar 27 ̊C. Suhu pada perairan ekosistem mangrove desa Kurau Barat masih dalam batas baku 
mutu yang sesuai untuk kehidupan kepiting bakau. Hal ini sejalan dengan Guffron dan Kordi (2007) yang menyatakan suhu 

yang cocok bagi pertumbuhan kepiting bakau adalah 23-32 ̊C. Kisaran salinitas pada ketiga stasiun penelitian adalah stasiun I 
rata-rata 18,6 ‰, stasiun II rata-rata 20,3 ‰, dan stasiun III rata-rata 19,6 ‰. Siahainenia (2008)  menyatakan bahwa secara 
umum kisaran salinitas yang dapat ditolerir oleh kepiting bakau dapat hidup pada kisaran salinitas yang lebih kecil dari 15 ppt 
sampai lebih besar dari 30 ppt. Ini menunjukkan bahwa kisaran salinitas yang didapat masih tergolong baik untuk kehidupan 
kepiting bakau. Tingkat Keasaman (pH) yang diukur pada stasiun 1, 2 dan 3 sebesar 6 (Tabel 5) dan masih dalam batas toleransi 
bagi kepiting bakau.  

Hasil analisis hubungan lebar karapas dan berat kepiting bakau yang didapatkan di ekosistem mangrove desa Kurau 
Barat , pada stasiun I nilai b = 3,04, stasiun II nilai b = 3,10 dan pada stasiun III nilai b = 2,76. Nilai b mendeskripsikan pola 
pertumbuhan Kepiting Bakau, sedangkan R menunjukkan keeratan hubungan antara lebar karapas Kepiting Bakau dan bobot 
tubuhnya. Dari hasil tersebut terlihat bahwa pertumbuhan kepiting pada stasiun I dan II bersifat allometrik positif dengan nilai 
b > 3 dan pada stasiun III bersifat allometrik negatif. Berdasarkan nilai b yang didapatkan pada stasiun I dan II dapat dikatakan 
bahwa pertambahan berat kepiting bakau lebih cepat dari pertambahan lebar karapastnya sedangkan pada stasiun 3 
pertambahan lebar karapas lebih cepat dari pertambahan beratnya. Effendie (1997) menyatakan bila nilai b lebih besar atau 
lebih kecil dari 3, pertumbuhan dikatakan allometrik atau pertambahan panjang karapas tidak sama dengan pertambahan 
beratnya. Menurut Mulfizar et al. (2012) Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan antara lain adalah kondisi fisiologis dan 
lingkungan seperti suhu, pH, salinitas, letak geografis dan teknik sampling. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Morfometrik kepiting bakau (Scylla 
paramamosain) memiliki duri yang sedang-tinggi dengan capit tidak memiliki corak dengan warna hijau jingga hingga kebiruan, 
duri bagian depan (frontal) dekat mata runcing, dan duri pada bagian corpus tajam, karapaks berwarna hijau kecoklatan, dan 
bentuk abdomen pada jantan dan betina berbeda. Perbandingan karakter morfometrik menghasilkan kemiripan terdekat pada 
stage 1 sampai 11 dengan nilai koefisien 0,000 (terdekat) sedangkan kemiripan terjauh pada stage 32 yang beranggotakan 
sampel no 1 dan 5 dengan nilai koefisien 14,685.  

Pola pertumbuhan kepiting bakau (Scylla paramamosain) di Ekosistem mangrove desa Kurau Barat adalah allometrik 
negatif dan positif, stasiun I nilai b = 3,04 (allometrik positif b > 3), stasiun II nilai b = 3,10 (allometrik positif b > 3) dan 
pada stasiun III nilai b = 2,76 (allometrik negatif b < 3). Allometrik positif merupakan pertumbuhan berat lebih cepat daripada 
pertambahan lebar karapas, sedangkan allometrik negatif merupakan pertumbuhan lebar karapas lebih cepat daripada 
pertambahan berat. 

Nilai rata-rata suhu pada stasiun I, II dan III sebesar 27,5 °C. Nilai rata-rata pH pada stasiun I dan II sebesar 7 dan 
pada stasiun III sebesar 6,5. Nilai rata-rata oksigen terlarut (DO) pada stasiun I sebesar 5,9 mg/l dan pada stasiun II sebesar 
5,8 mg/l dan stasiun III sebesar 6,8 mg/l. Nilai rata-rata salinitas pada stasiun I sebesar 18,6 ‰ dan pada pada stasiun II 
sebesar 20,3 ‰ dan stasiun III sebesar 19,6 ‰. Tekstur substrat pada stasiun I tergolong substrat pasir berlempung, stasiun 
II dan III tergolong lempung liat berpasir. Parameter lingkungan di ekosistem mangrove desa Kurau Barat masih tergolong 
baik untuk pertumbuhan kepiting bakau (Scylla paramamosain) 

 

Saran 
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Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan suatu kajian/penelitian lanjutan mengenai kepiting bakau (Scylla 
paramamosain) tentang MSY, parameter pertumbuhan dan laju eksploitasi sehingga hasil penelitian tersebut dapat dijadikan 
sebagai rekomendasi yang tepat terkait pengelolaan berkelanjutan untuk spesies Scylla paramamosain. 
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